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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Faktor yang mempengaruhi kesuksesan proses peméthsapada mesin
tetas adalah temperatur, kelembaban, sirkulasaydan pemutaran telur.

Berdasarkan referensi, temperatur optimal dalanimtetas yaitu 37,€.
Temperatur di dalam mesin penetas harus konstanddazk secara teratur.
Temperatur yang berfluktuasi akan menyebabkan legagdalam proses
penetasan. Kegagalan ini ditandai dengan banyalamgk ayam yang tidak
menetas. Kalaupun menetas, bulu ayam itu akan énglleh cairan amnion.
Selain menyebabkan banyaknya telur tidak menetmpdratur yang tinggi
maupun rendah juga berpengaruh terhadap lamanya weketasan.

Sedangkan kelembaban optimal di dalam mesin penetals-mula
berkisar antara 52%RH — 55%RH. Dan apabila 1/3jdariah telur dalam mesin
penetas telah retak, maka kelembaban dinaikkan adiej0%RH — 75%RH.
Gangguan kelembaban dapat menyebabkan kematianogpalola saat cangkang
telur mulai retak

Sirkulasi udara yang baik harus dapat mengirimgeksike dalam mesin
tetas, membuang/mengalirkan £®e luar mesin tetas sehingga kadarnya di
dalam mesin tetas tidak lebih dari 0.5%, dan meémblissikan panas dan
kelembaban secara merata.

Selama telur ada di dalam mesin tetas (umur 1-i® bkelur harus diputar
90 derajat setiap minimal 6 jam sekali untuk meajsgpar embrio tidak
menempel pada kulit telur. Arah pemutaran teluukréemua rak yang ada di
dalam mesin tetas harus searah. Hal ini terutamiangeuntuk sirkulasi udara dan
panas.

Namun kebanyakan mesin penetas telur konvensioaad) \oerada di
pasaran hanya dilengkapi termostat sebagai pemjaetmperatur, sedangkan
mesin penetas telur buatan luar negri yang dilgpighkentrol kelembaban
memiliki harga yang tidak terjangkau. Dengan meinatkan lebih banyak

faktor (bukan hanya temperatur) tentunya akan nggaithan prosentase
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keberhasilan penetasan telur. Untuk alasan tersgibuat mesin penetas telur
yang dilengkapi alat kontrol temperatur dan kelebalpayang akurat dan juga

mudah untuk dioperasikan.

1.2. Perumusan Masalah

* Bagaimana merancang mesin tetas yang dilengkagrdtentemperatur
dan kelembaban.

» Bagaimana metode pengatusghpoint temperatur dan kelembaban.

» Bagaimanamicrocontroller menjaga temperatur dan kelembaban sesuai
set point yang telah ditentukan, masalah ini mencakup pengjan heater
danhumidifier.

* Bagaimana membuat mesin tetas yang dapat bersamgad produk luar

negeri dengan harga yang terjangkau.

1.3. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan tugas akhir ini adalah membuat suatu mesmefas telur yang

dilengkapi dengan alat kontrol temperatur dan kbekgman yang akurat

1.4. Ruang Lingkup

Jenis sensor kelembaban dan temperatur yang dipala@dah SHT75
buatan SENSIRION dengan karakteristikange kerja 0%RH - 100%RH,
ketelitian_ 2%RH untukrange kerja 10%RH — 90%RH di luar itut4%RH, waktu
respon maksimal 4s (keadaan aliran udara amat)petnge kerja temperatur -
40°C — 123.8°C, ketelitian < 1°C untuknge kerja -20°C - 70°C, waktu respon
maksimal 30s.

Kapasitas mesin penetas telur < 1000 butir telungde pemanas
menggunakan lampu pijar, pelembab menggunakaasonic water mister, dan
untuk pemerataan/penyebaran temperatur dan kelemlgdigunakarblower/fan
yang dipasang dalam mesin tetas. Untuk keperluagyp@n alat dibuat prototipe

mesin penetas dengan kapasitas 576 butir telur.
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Sensor temperatur dan kelembaban yang digunakanmadin ini hanya
1 buah dengan pertimbangan pada umumnya mesin yat&@ mempunyai
kapasitas > 1000 butir telur juga menggunakan lhbsensor saja, untuk
menjamin pemerataan temperatur dan kelembaban padagan tersebut
digunakan fan/blower yang tidak dihubungkan kontroler (selalu menyala).
Dengan sirkulasi udara yang baik perbedaan tempedan kelembaban pada
setiap daerah pada ruangan tersebut tidak terlgoifisan. Namun untuk
mempersempit ruang lingkup tidak dilakukan pengujgstem ini pada mesin
tetas dengan kapasitas yang lebih besar.

Hasil tampilan pengukuran temperatur dan kelemtalmaemiliki
ketelitian 2 angka dibelakang koma, sedanggeirvalue memiliki ketelitian 1
angka dibelakang koma. Satuan yang digunakan uetageratur adalah °C dan
untuk kelembaban %RH.

Faktor yang mempengaruhi daya tetas telur antaira temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, pemutaran telur. Nakarena banyaknya faktor

tersebut, maka dibatasi pada faktor temperatukdeEmbaban saja.

1.5. Metodologi Penelitian
Rencana penelitian dilakukan sesuai dengan lanigkagkah berikut:

1.5.1. Studi Literatur tentang:
* Penggunaan sensor
* Komunikasi sensor dengan mikrokontroler
* Pemrograman mikrokontroler mencakiunput dari keypad dan output
pada LCD
» Data sheet sensor, AVR ATmega8, LCD
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1.5.2. Perencanaan serta Perancangan Sistem
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Gambar 1.1. Sketsa Sistem

Data yang ditampilkan pada LCD merupakan gm&sent value temperatur dan
kelembaban yang diperoleh dari sensor setelah ulkitak kalibrasi oleh
mikrokontroler dan dataet value yang diperoleh dari inpukeypad. Keypad
digunakan untuk memasukkaset value yang diinginkan. Apabila temperatur
yang diinginkan lebih lebih tinggi dapresent value, makamicrocontroller akan
menghidupkarheater. Begitu suhu presentlue telah mencapaset value, maka
heater akan dimatikan. Hal ini berlaku juga padamidifier.

1.5.3. Pemrograman
Microcontroller yang digunakan adalah AVR jenis Adga8 dengan

compiler Bascom AVR

1.5.4. Pengujian

Membandingkan hasil pengukuran sensor dengan teeteomdan
higrometer, melakukan uji pemerataan suhu di dalaeng inkubator, pengujian
performa heater dan humidifier, pengujian mekamskesn pemutaran telur dan

pengujian daya tetas telur mengguankan mesin yiogud

1.5.5. Pengambilan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan atas keberhasilan alat dikisgrada peningkatan
daya tetas telur menggunakan mesin penetas yaongtddrhadap daya tetas telur

menggunakan mesin penetas telur konvensional.
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1.6. Sistematika Pembahasan

Pembahasan tugas akhir ini disusun atas lima &ial y

Bab I: Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, peramusasalah, tujuan,

ruang lingkup, dan metode yang digunakan dalam peatah tugas akhir

ini.

Bab II: Teori Penunjang

Bab ini berisikan teori-teori penunjang yang digkaradalam perencanaan
dan pembuatan tugas akhir.

Bab Ill: Perencanaan Sistem

Pada bab ini akan dibahas perencanaan dan regesasigkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan.

Bab IV: Pengujian Sistem

Bab ini berisi tentang persiapan pengujian, peagugistem dan hasil

berupa analisa data.

Bab V: Kesimpulan dan Saran

Berisikan kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dpgrencanaan,

realisasi, dan pengetesan yang dilakukan. Jugasikeari saran untuk

penyempurnaan dan pengembangan alat.
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